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Abstract: The shift from conventional business models to digital business models has become 
a significant trend among competitors of SMEs. The use of digital media holds great potential 
to accelerate SMEs' growth. This article aims to socialize the concept of digital marketing to 
SMEs so that they can effectively leverage it to enhance their competitiveness and business 
growth. The approach employed in this article involves conducting activities through seminars 
focused on imparting knowledge, training, and practical assistance to SMEs regarding digital 
marketing strategies relevant to the context of the Industrial Revolution. By gaining a better 
understanding of digital marketing, SMEs can attract a broader audience and experience 
sustainable business growth in this increasingly digital environment. 
 
Keyword: Digital Marketing, SMEs, Industrial Revolution 

 
 
 

INTRODUCTION 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis 

dalam pembangunan ekonomi bangsa, terutama dalam mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. Menurut (Ghazali, 2004), 
kontribusi UMKM sangat signifikan dalam meningkatkan pendapatan per 
kapita dan mendorong perekonomian daerah. UMKM tidak hanya menjadi 
pilar penting dalam pembangunan ekonomi, tetapi juga menjadi solusi untuk 
mengatasi masalah sosial seperti pengangguran dan kemiskinan (Anwar, 
2020). Di Kota Tangerang, peran UMKM semakin vital. Berdasarkan data Dinas 
Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil Menengah pada tahun 2023, 
terdapat sekitar 58 ribu pelaku UMKM yang berkontribusi dalam 
perekonomian lokal (tangerang.go.id, 2019). 
 

Tabel 1. Jumlah Pelaku UMKM di Kota Tangerang Tahun 2023 
Kategori Jumlah 

Usaha Mikro 45,000 
Usaha Kecil 10,000 
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Usaha Menengah 3,000 
Total 58,000 

Sumber: Disperindagkop UKM, 2023 
 
Dalam era Industri 4.0 dan tantangan yang diakibatkan oleh pandemi Covid-
19, digitalisasi menjadi elemen kunci yang memungkinkan UMKM untuk 
mengakses revolusi pemasaran (B. Setiawan & Santoso, 2019; Susanto, 2010). 
Perubahan ini tidak hanya memodernisasi cara UMKM beroperasi tetapi juga 
membuka peluang baru bagi pertumbuhan dan ekspansi bisnis (Ferdinandus, 
2022). Penggunaan media digital memungkinkan pelaku UMKM untuk 
menjual produk lebih cepat dan efisien, serta mengurangi biaya distribusi dan 
pemasaran yang tinggi jika menggunakan metode konvensional (Kurniawati, 
2018). 

Gambar 1. Peningkatan Penjualan UMKM yang Menggunakan Digital 
Marketing 

Sumber: (B. Setiawan & Santoso, 2019) 
 

Digitalisasi kini bukan lagi pilihan, melainkan sebuah keharusan bagi 
UMKM untuk tetap relevan dan kompetitif di era digital (Wibowo, 2021). 
Meski demikian, pemanfaatan digital marketing oleh pelaku UMKM masih 
terbatas. Banyak pelaku usaha yang belum sepenuhnya menyadari potensi 
besar yang ditawarkan oleh kemajuan digital (Ridwan et al., 2021). Padahal, 
strategi pemasaran digital, terutama melalui media sosial, merupakan salah 
satu cara paling sederhana dan efektif untuk mencapai pasar yang lebih luas. 
Penelitian menunjukkan bahwa digital marketing dapat meningkatkan 
kemampuan UMKM dalam mempromosikan produknya secara kompetitif 
hingga 78% (Astuti & Nasution, 2020). 

Lebih lanjut, pelatihan dan sosialisasi tentang digital marketing sangat 
krusial bagi UMKM agar mampu bersaing di pasar global (Gunawan, 2022). (B. 
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Setiawan & Santoso, 2019), menemukan bahwa pelaku UMKM yang aktif 
menggunakan media digital mengalami peningkatan penjualan sebesar 60% 
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan media digital. Hal ini 
menegaskan pentingnya adaptasi teknologi bagi UMKM untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasional mereka (Rahmawati et al., 2021). Melalui 
digitalisasi, UMKM dapat lebih mudah menjangkau pasar yang lebih luas dan 
mengurangi ketergantungan pada metode pemasaran konvensional 
(Supriyadi & et al., 2020). 
 

Gambar 2. Dampak Digitalisasi pada Efisiensi Operasional UMKM 

Sumber: (Rahmawati et al., 2021) 
 

Penelitian internasional juga mendukung pentingnya digitalisasi dalam 
meningkatkan daya saing bisnis. Menurut Bharadwaj et al. (2013), strategi 
bisnis digital dapat memberikan wawasan generasi berikutnya yang penting 
bagi perusahaan untuk bertahan dan berkembang di lingkungan yang dinamis. 
Penelitian oleh Brynjolfsson (2014), menunjukkan bahwa teknologi digital 
tidak hanya mengubah cara bisnis beroperasi, tetapi juga mendorong 
kemajuan ekonomi secara keseluruhan. 

Sementara itu, Westerman et al. (2014), menekankan bahwa 
transformasi digital tidak hanya tentang teknologi, tetapi juga tentang 
memimpin perubahan budaya dan operasional dalam organisasi. Penelitian 
oleh Teece (2018), menunjukkan bahwa model bisnis yang berinovasi dan 
kemampuan dinamis merupakan kunci untuk memanfaatkan teknologi digital 
secara efektif. 

Selain itu, Kohli & Grover (2008), menggarisbawahi bahwa nilai bisnis 
dari IT terletak pada kemampuannya untuk mengubah operasi dan strategi 
bisnis, memberikan perusahaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
Karimi & Walter (2015), juga menemukan bahwa kemampuan dinamis 
memainkan peran penting dalam merespons disrupsi digital, yang sangat 
relevan bagi UMKM dalam mengatasi tantangan di era digital. 



 

4 

 
PISSN 3032-3002 | EISSN 2828-027X 

Community Services and Social Work Bulletin Volume 4 No. 1, June 2024 

Program sosialisasi dan pelatihan digital marketing yang dilakukan di 
Kelurahan Buaran Indah Kota Tangerang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan praktis kepada pelaku UMKM agar mereka 
dapat mengoptimalkan penggunaan media digital dalam kegiatan pemasaran 
mereka (Hidayat & Prasetyo, 2020). Program ini diharapkan dapat 
meningkatkan kapasitas UMKM dalam menghadapi persaingan global dan 
memanfaatkan peluang yang ada di era digital. 

Secara lebih spesifik, program ini melibatkan serangkaian kegiatan 
yang mencakup pelatihan penggunaan platform media sosial, optimasi mesin 
pencari (SEO), pembuatan konten digital, hingga analisis data pemasaran. 
Dengan pendekatan yang komprehensif ini, para pelaku UMKM diharapkan 
tidak hanya mampu memanfaatkan media digital untuk pemasaran tetapi juga 
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing bisnis mereka. 
Program ini juga mencakup studi kasus dan praktik langsung, dimana para 
peserta akan dibimbing untuk menerapkan strategi pemasaran digital yang 
efektif sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan bisnis masing-masing. 
Misalnya, untuk UMKM di sektor kuliner, fokus pelatihan akan lebih pada 
pembuatan konten visual yang menarik dan strategi pemasaran melalui 
platform seperti Instagram dan Facebook yang memiliki audiens besar di 
segmen tersebut. 

Selain itu, evaluasi keberhasilan program juga dilakukan melalui 
penilaian kinerja UMKM sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
selama pelatihan dapat diterapkan dengan efektif dan memberikan dampak 
nyata pada peningkatan penjualan dan efisiensi operasional. 
Peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui program ini diharapkan tidak 
hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Tangerang, 
tetapi juga memberikan inspirasi bagi daerah lain untuk 
mengimplementasikan program serupa. Dengan demikian, digitalisasi dapat 
menjadi pendorong utama bagi pengembangan UMKM di seluruh Indonesia, 
membantu mereka untuk menjadi pemain global yang kompetitif. 

Secara keseluruhan, digitalisasi merupakan elemen krusial dalam 
transformasi UMKM di era modern ini. Dengan memanfaatkan teknologi 
digital, UMKM dapat mengatasi berbagai tantangan yang ada, meningkatkan 
daya saing, dan membuka peluang baru untuk pertumbuhan. Oleh karena itu, 
program sosialisasi dan pelatihan digital marketing seperti yang dilakukan di 
Kelurahan Buaran Indah perlu terus didorong dan dikembangkan agar 
manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh pelaku UMKM di berbagai daerah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana program 
sosialisasi dan pelatihan digital marketing dapat meningkatkan kapasitas 
pelaku UMKM di Kelurahan Buaran Indah Kota Tangerang. Melalui 
pendekatan yang sistematis dan berbasis data, diharapkan dapat dihasilkan 
rekomendasi yang konkret untuk pengembangan program di masa 
mendatang, serta memberikan kontribusi bagi literatur tentang digitalisasi 
UMKM di Indonesia. Dengan demikian, diharapkan UMKM dapat menjadi 
kekuatan ekonomi yang semakin tangguh dan berdaya saing di era digital ini. 
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METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan 

Buaran Indah, Kota Tangerang, merupakan sebuah inisiatif yang bertujuan 
untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di era digital. Teknik yang digunakan dalam kegiatan ini 
mencakup diskusi, sosialisasi, dan simulasi, yang dirancang untuk 
memberikan pelatihan praktis serta meningkatkan pemahaman tentang 
pemasaran digital kepada para pelaku UMKM, khususnya pengrajin dan usaha 
kecil lainnya di kelurahan ini. 

Kelurahan Buaran Indah dipilih sebagai lokasi kegiatan karena 
signifikansi UMKM dalam perekonomian lokalnya. Para pelaku UMKM di sini 
menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usaha mereka, mulai dari 
distribusi produk hingga mencapai pasar yang lebih luas. Observasi awal 
dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan dan hambatan yang dihadapi oleh 
mereka. Dari observasi ini, ditemukan bahwa banyak pelaku UMKM masih 
terbatas dalam memanfaatkan potensi digital untuk meningkatkan bisnis 
mereka. 
Permasalahan yang diidentifikasi meliputi minimnya pengetahuan tentang 
digital marketing, keterbatasan akses terhadap teknologi, dan kurangnya 
keterampilan dalam mengelola media digital untuk kepentingan pemasaran. 
Dengan memetakan permasalahan ini, program pengabdian masyarakat 
dirancang untuk memberikan solusi konkret yang dapat diterapkan oleh para 
pelaku UMKM. 
 

Gambar 3. Alur dan Tahapan Kegiatan 
 

2.1 Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
A. Observasi Awal 

Tahap pertama kegiatan ini dilakukan melalui observasi untuk 
mendapatkan pemahaman mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh 
pelaku UMKM di Kelurahan Buaran Indah. Observasi ini mencakup 
pengumpulan data mengenai jenis usaha yang ada, cara mereka memasarkan 
produk saat ini, serta hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam 
menggunakan teknologi digital. 

 
B. Identifikasi Permasalahan dan Rencana Tindakan 
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Hasil dari observasi digunakan untuk memetakan permasalahan yang 
muncul secara spesifik. Setelah itu, identifikasi dilakukan untuk menentukan 
jenis tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Misalnya, beberapa pelaku UMKM mungkin memerlukan bantuan dalam 
memahami cara membuat akun dan mengelola media sosial untuk 
mempromosikan produk mereka. 

 
C. Persiapan Kegiatan PKM 

Langkah selanjutnya adalah persiapan kegiatan PKM itu sendiri. Ini 
mencakup pemilihan topik kegiatan yang relevan dengan kebutuhan dan 
keinginan peserta, prosedur untuk mengidentifikasi dan menghubungi 
narasumber yang kompeten di bidang digital marketing, serta persiapan 
logistik seperti tempat dan jumlah peserta yang optimal. 

 
D. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PKM terbagi menjadi beberapa tahap penting: 
1. Pemaparan Materi oleh Narasumber: Narasumber yang ahli dalam 

digital marketing akan memberikan materi yang mencakup dasar-
dasar pemasaran digital, strategi yang efektif dalam memanfaatkan 
media sosial, dan teknik optimasi mesin pencari (SEO) untuk 
meningkatkan visibilitas online. 

2. Pemodelan dan Praktik: Peserta akan terlibat dalam sesi pemodelan 
dan praktik langsung, di mana mereka akan belajar secara praktis cara 
membuat akun dan mengelola konten digital yang menarik bagi 
konsumen potensial. Pemodelan ini akan membantu mereka 
mengaplikasikan secara langsung apa yang telah mereka pelajari dari 
materi narasumber. 

3. Diskusi: Diskusi diadakan untuk memfasilitasi pertukaran ide dan 
pengalaman antara para peserta. Ini memberikan kesempatan bagi 
mereka untuk bertanya, berbagi tantangan yang mereka hadapi, dan 
mencari solusi bersama. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan baru kepada pelaku UMKM, 
tetapi juga untuk menginspirasi mereka agar lebih berani dan percaya diri 
dalam menghadapi tantangan digitalisasi. Dengan demikian, diharapkan 
bahwa UMKM di Kelurahan Buaran Indah dapat meningkatkan daya saing 
mereka dalam pasar yang semakin kompetitif, serta mengoptimalkan potensi 
bisnis mereka melalui penerapan strategi pemasaran digital yang efektif dan 
berkelanjutan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Buaran Indah, terungkap bahwa 
sebagian besar dari mereka mengandalkan aplikasi WhatsApp sebagai 
platform utama untuk kegiatan pemasaran. WhatsApp digunakan untuk 
beriklan dan mempromosikan produk mereka kepada pelanggan potensial. 
Namun, penggunaan WhatsApp sebagai satu-satunya alat pemasaran tidaklah 
ideal karena terbatasnya jangkauan promosi yang dapat dilihat oleh 
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masyarakat umum. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pemasaran melalui 
WhatsApp tidak efektif secara keseluruhan. 

Selain WhatsApp, Facebook juga digunakan oleh sebagian UMKM untuk 
berbagi gambar produk dan pembaruan status. Namun, lebih lanjut diketahui 
bahwa penggunaan Facebook oleh UMKM masih terbatas pada fungsi dasarnya 
tanpa memanfaatkan potensi iklan yang disediakan oleh platform tersebut 
untuk menjangkau klien baru dan memperluas basis pelanggan (Kaplan & 
Haenlein, 2010). 

 
Gambar 4. Foto Kegiatan dan Sosialisasi 

  
 
3.1 Peran Pemasaran Digital dalam Meningkatkan Penjualan Produk 

Dalam upaya meningkatkan penjualan produk, UMKM di Kelurahan 
Buaran Indah mulai mengadopsi strategi pemasaran digital. Hal ini tercermin 
dari keikutsertaan mereka dalam acara sosialisasi dan pelatihan pemasaran 
digital yang diadakan secara resmi dan sistematis. Acara ini dihadiri oleh 
sekitar 20 peserta UMKM yang aktif memanfaatkan kesempatan untuk 
mempelajari teknik-teknik pemasaran digital yang lebih modern (Ryan, 2016). 
Pemasaran digital menawarkan potensi besar bagi UMKM untuk 
meningkatkan visibilitas dan daya saing mereka di pasar yang semakin 
kompetitif. Dengan memanfaatkan media sosial, SEO (Search Engine 
Optimization), dan strategi konten digital lainnya, UMKM dapat mencapai 
audiens yang lebih luas dan mengubah prospek menjadi pelanggan setia 
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

Narasumber yang hadir dalam acara tersebut menggarisbawahi 
pentingnya keterlibatan UMKM dalam pemasaran digital sebagai langkah 
strategis untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin digital ini. Dalam 
presentasinya, mereka mempertegas bahwa pemasaran digital bukan hanya 
sebuah tren, tetapi sebuah keharusan bagi UMKM yang ingin tetap relevan dan 
bersaing dalam ekonomi global yang terus berubah (Smith & Zook, 2017). 
 
3.2 Progresif Menuju Pemasaran Digital 

Pada tahap ini, beberapa UMKM di Kelurahan Buaran Indah mulai 
bergerak secara progresif dari teknik pemasaran tradisional menuju strategi 
yang lebih kontemporer, yaitu pemasaran digital. Transisi ini tidak hanya 
mencakup penggunaan media sosial sebagai alat promosi, tetapi juga adopsi 
teknologi digital lainnya seperti pembuatan website e-commerce, penggunaan 
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email marketing, dan integrasi platform digital lainnya untuk meningkatkan 
efisiensi operasional dan daya saing (Strauss & Frost, 2020). 
 
3.3 Evaluasi dan Metode Pengukuran 

Hasil dari kegiatan sosialisasi pemasaran digital dievaluasi melalui dua 
metode utama: observasi langsung selama kegiatan berlangsung dan 
pengisian kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Observasi langsung 
memberikan gambaran tentang interaksi peserta dengan materi yang 
disampaikan dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan teknik-teknik 
yang dipelajari dalam situasi nyata (Ryan, 2016). 
Sementara itu, pengisian kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan 
memberikan data tentang perubahan persepsi dan pengetahuan peserta 
terkait pemasaran digital. Hasil dari evaluasi ini menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesiapan para UMKM dalam 
mengadopsi strategi pemasaran digital. 
 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan 
Presentase 

(%) 
Keterangan 

65% Peserta Kurang Pengetahuan dan Pemahaman Strategi 
Pengembangan UMKN di Era Digital 

90% Narasumber menyampaikan inti dan isi materi yang berkaitan 
dengan digital marketing dan melakukan pelatihan lewat 
pembuatan akun Shopee dan media digital lainnya 

92% Masyarakat sangat berantusias mendengarkan penyampaian 
materis serta tertib selama mengikuti kegiatan 

 
3.4 Implikasi dan Rekomendasi untuk Masa Depan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat ditarik beberapa 
implikasi dan rekomendasi untuk mendukung pengembangan UMKM di 
Kelurahan Buaran Indah melalui pemasaran digital: 

1. Penguatan Pelatihan Berkelanjutan: Perlu adanya upaya 
berkelanjutan dalam melatih dan mendidik para pelaku UMKM 
tentang teknik-teknik pemasaran digital yang terus berkembang. 

2. Kolaborasi dengan Ahli Digital: Pentingnya kerjasama dengan ahli 
digital atau konsultan pemasaran untuk memberikan panduan dan 
dukungan yang lebih mendalam kepada UMKM. 

3. Fasilitasi Akses Teknologi: Menyediakan akses yang lebih mudah 
dan terjangkau terhadap teknologi digital bagi UMKM, seperti akses 
internet yang stabil dan perangkat digital yang memadai. 

4. Inovasi dalam Strategi Pemasaran: Mendorong UMKM untuk terus 
berinovasi dalam strategi pemasaran digital mereka, termasuk 
eksplorasi platform baru dan integrasi teknologi terbaru. 

5. Pengukuran Kinerja dan Evaluasi: Melakukan pemantauan terus-
menerus terhadap kinerja pemasaran digital UMKM dan melakukan 
evaluasi secara berkala untuk menentukan keberhasilan dan 
melakukan perbaikan jika diperlukan (Smith & Zook, 2017). 
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KESIMPULAN 
Sektor UMKM akan terus berkembang di wilayah ini, khususnya di 

Kelurahan Buaran Indah. Mereka belum memperluas jangkauan usaha, banyak 
pelaku UMKM yang terus mengisolasi diri mereka sendiri untuk berkembang. 
Hanya pelanggan di dalam dan di sekitar wilayah pasar mereka yang menjadi 
target pasar untuk barang-barang mereka. Tujuan dari hasil kegiatan 
sosialisasi di Kelurahan Buaran Indah adalah agar para pelaku UMKM lebih 
sadar akan pentingnya pemasaran digital untuk mempromosikan atau 
menjual barang-barang UMKM. Hasilnya, para pelaku UMKM dapat 
mengetahui beberapa media digital yang terbaru saat ini dan menggunakan 
media digital untuk memasarkan produknya baik secara lokal maupun 
internasional untuk kedepannya. 

Salah satu langkah paling penting dalam membantu UKM menyadari 
kemungkinan dan keuntungan dari taktik pemasaran digital adalah dengan 
mensosialisasikan konsep tersebut. UKM dapat secara efektif menggunakan 
pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing mereka, menarik audiens 
yang lebih luas, dan mengalami pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan jika 
mereka memiliki pengetahuan, pelatihan, dan bantuan yang tepat. 
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